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Kondisi persaingan di dunia usaha yang semakin meningkat memaksa manajemen perusahaan untuk dapat memperhitungkan harga pokok produksi mereka secara tepat. Hal ini sangat diperlukan karena dengan memperhitungkan harga pokok produksi yang tepat maka harga jual suatu produk dapat diketahui dan ditentukan dengan tepat pula sehingga perusahaan dapat terhindar dari penentuan harga jual yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dari harga pokok. Penentuan harga pokok produksi dapat dilakukan dengan menggunakan sistem tradisional dan sistem Activity Based Costing. Sistem tradisional menggunakan acuan biaya bahan baku dalam menentukan harga pokok produksi, sistem ini menjadi tidak efektif karena tidak semua biaya produksi menggunakan acuan biaya bahan baku dalam menentukan harga pokok produksi. Konsep Activity Based Costing dipandang sesuai untuk menciptakan keakuratan dan ketepatan dalam perusahaan karena dalam konsep tersebut biaya yang dicatat dalam harga pokok produksi didasarkan pada aktivitas yang dilakukan. CV. Wijaya Berlian Keramik adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri kerajinan keramik dan selama ini masih menggunakan sistem tradisional dalam penentuan harga pokok produksinya. Kerajinan yang dihasilkannya adalah produk kerajinan yang berupa guci, vas dan pot. Permasalahan penelitian ini adalah seberapa besar harga pokok produksi guci, vas dan pot yang ditentukan berdasarkan sistem Activity Based Costing pada CV. Wijaya Berlian Keramik? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis penentuan harga pokok produksi guci, vas, dan pot yang ditentukan berdasarkan sistem Activity Based Costing pada CV. Wijaya Berlian Keramik.
Objek dalam penelitian ini adalah biaya-biaya yang menjadi fokus dan aktivitas industri dalam CV. Wijaya Berlian Keramik. Variabel dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis diskriptif berdasarkan sistem Activity Based Costing.

Hasil penelitian mengenai analisis penentuan harga pokok produksi berdasarkan sistem Activity Based Costing pada CV. Wijaya Berlian Keramik mengungkapkan bahwa pembebanan BOP atas dasar biaya bahan baku (taksiran) pada sistem tradisional mengakibatkan peningkatan harga pokok produksi (overvalue) seperti halnya yang terjadi pada produk guci sebesar                        Rp. 1.161.953,80; selain itu juga mengakibatkan penurunan harga pokok produksi (undervalue) pada produk vas dan pot masing-masing sebesar  Rp. 632.663,95 dan Rp. 685.064,29. (Selama produksi bulan Januari 2011)
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Penentuan harga pokok produksi guci, vas, dan pot dengan sistem Activity Based Costing lebih akurat dan tepat dalam penentuan harga pokok produksi keramik pada CV. Wijaya Berlian Keramik yang selama ini masih menggunakan sistem tradisional dalam penentuan harga pokok produksinya, Keakuratan dan ketepatan dalam penentuan harga pokok produksi keramik yang dilakukan dengan sistem Activity Based Costing ini disebabkan oleh adanya pembebanan biaya overhead yang didasarkan pada setiap aktivitas yang dilakukan, sehingga selain menggunakan cost driver berdasarkan unit, juga mengidentifikasi cost driver yang tidak berhubungan dengan unit (volume produksi) atau lazim disebut non-unit-based cost driver, sedangkan dalam sistem biaya tradisional, pembebanan biaya overhead hanya didominasi oleh biaya overhead yang ber-level unit saja. Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Bagi Perusahaan, perusahaan dalam hal ini adalah CV. Wijaya Berlian Keramik, sebaiknya untuk jangka waktu ke depan menggunakan sistem Activity Based Costing dalam menentukan harga pokok produksi guci, vas, dan pot karena lebih akurat dan tepat dalam penentuan harga pokok produksi, yaitu dengan menggunakan tarif kelompok (pool rate) dan membebankan biaya overhead pabrik dengan cara mengalikan tarif kelompok tersebut  dengan pemakaian masing-masing aktivitas produksi. (2) Bagi peneliti selanjutnya:  a. Diharapkan untuk mencari objek perusahaan lain yang memproduksi lebih dari satu jenis produk selain produksi guci, vas, dan pot untuk diterapkan sistem Activity Based Costing dalam perhitungan harga pokok produksinya. b. Diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. c. Diharapkan untuk mencari dan menambahkan variabel-variabel lain seperti biaya penyusutan mesin, biaya penyusutan peralatan, biaya gedung dan lain-lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.























































































